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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan asuhan keperawatan pada pasien 1 dan 2 

dengan masalah Halusinasi Pendengaran yang dilakukan di Ruang Madrim 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah maka dapat 

disimpulkan. 

1. Kesimpulan pasien 

a. Hasil pengkajian pada An. E di dapatkan pasien mengatakan 

mendengar suara yang menyuruhnya hemat air. Pasien mengatakan 

mendengar suara bisikan itu disaat sendirian dan sedang dikamar 

mandi. Saat suara itu muncul pasien terlihat ketakutan dan menangis. 

Data obyektif yang didapatkan pasien terlihat gelisah dan pasien terlihat 

melamun. Sedangkan hasil pengkajian pada Tn. A didapatkan data 

subyektif pasien mengatakan mendengar suara bisikan yang 

mengajaknya untuk memukuli kaca. Pasien mengatakan mendengar 

suara tersebut saat pasien sendiri dan melamun. Saat mendengar suara 

tersebut pasien tampak mengikuti suara. Data obyektif yang didapatkan 

pasien terlihat tampak marah dan merenung. 

b. Masalah keperawatan yang didapatkan dari hasil pengkajian Tn. E Dan 

Tn. A adalah Gangguan Persepsi Sensori : Halusinasi pendengaran. 
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c. Intervensi keperawatan di masalah Gangguan Persepsi Sensori : 

Halusinasi Pendengaran adalah dengan cara mengajarkan teknik 

mengontrol halusinasi dengan menghardik. 

d. Pelaksanaan tindakan dari kedua pasien dengan cara mengajarkan 

strategi pelaksanaan (SP) pasien Gangguan Persepsi Sensori : 

Halusinasi pendengaran implementasi An. E dan Tn. Aberlangsung 

selama 3 hari dalam kondisi pasien mampu mengontrol halusinasi 

dengan teknik menghardik. 

e. Evaluasi pada studi kasus ini adalah pasien pertama dapat melakukan 

dan menirukan cara mengontrol halusinasi dengan teknik menghardik 

tetapi pasien kedua tidak dapat menirukan cara yang sudah diajarkan 

oleh penulis karena sifatnya yang labil. 

B. SARAN 

a. Bagi perawat  

Perawat dalam memberikan asuhan keperawatan hendaknya 

mengikuti langkah-langkah proses keperawatan sesuai dengan 

pelaksanaan tindakannya yang dilakukan secara sistematis dan tertulis 

agar tindankan berhasil sesuai dengan yang di harapkan. 

b. Bagi pasien 

Diharapkan pasien mampu melakukan sP Gangguan Persepsi Sensori 

: Halusinasi Pendengaran yang telah diajarkan oleh perawat disetiap 

jadwal yang telah dibuat bersama agar halusinasinya tidak kambuh lagi. 
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c. Bagi peneliti 

Diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat menjadi referensi lain 

serta dapat menjadi acuan untuk dikembangkan kembali dalam asuhan 

keperawatan pada pasien dengan masalah Gangguan Persepsi Sensori : 

Halusinasi Pendengaran. 

 

 

 

 

 

 


